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ABSTRAK
Nama Penyusun : Eva Zulqaidah
Nim : 40400112139
Judul Skripsi : Persepsi Pemustaka tentang Layanan Baca di Perpustakaan
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
Penelitian ini berjudul “Persepsi Pemustaka tentang Layanan Baca di
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Makassar”. Masalah
penelitian adalah: 1). Bagaimana persepsi pemustaka tentang layanan ruang baca
di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar ?
Sebagaimana tujuan penelitian untuk mengetahui: 1). Persepsi pemustaka tentang
layanan ruang baca di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi
diambil dari data pengunjung di layanan baca pada saat penelitian berlangsung
yaitu pada bulan September 2016 berjumlah 562 orang. Adapun sampel yaitu 10%
dari populasi sebanyak 56 orang responden. Instrumen penelitian ini adalah
angket yang kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan SPSS v. 22.
Dari data hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa persepsi
pemustaka tentang layanan ruang baca di Perpustakaan Utsman Bin Affan




A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan pusat informasi yang menyediakan beragam
informasi yang meliputi semua bidang ilmu. Informasi disediakan dalam bentuk
layanan perpustakaan kepada mahasiswa, pegawai dan dosen. Layanan
perpustakaan perguruan tinggi hendaknya dapat diakses oleh semua kalangan
mahasiswa, dosen, dan pegawai karena setiap individu harus memiliki kartu
anggota.
Pelayanan pustakawan yang menyenangkan akan menjadikan
pengalaman baik oleh pengguna dan akan membentuk persepsi yang baik oleh
pemustaka sehingga di lain waktu akan memanfaatkan lagi layanan yang ada di
perpustakaan. Dengan layanan yang ada diharapkan pemustaka dapat
memanfaatkannya dan dapat membantu memenuhi kebutuhan pemustaka.
Layanan ruang baca adalah layanan yang banyak dikunjungi oleh
pemustaka, semua pengunjung bebas memanfaatkan layanan ruang baca, baik
sebagai anggota perpustakaan maupun tidak. Pada layanan ruang baca biasanya
terdiri dari layanan-layanan penunjang yang dapat membantu pemustaka untuk
memenuhi kebutuhannya.
Ketika pemustaka memanfaatkan layanan ruang baca, pengguna juga
akan memanfaatkan fasilitas penunjang yang ada, misalnya OPAC (alat
penelusuran buku), memanfaatkan koleksi, memanfaatkan toilet, mushola dan
2lain-lain. Layanan ruang baca yang lengkap dan nyaman akan membuat
pemustaka merasa senang dan berlama-lama di perpustakaan.
Walaupun fasilitas dan kelengkapan gedung atau ruang memiliki
prosentase yang sangat kecil dibanding dengan faktor yang lainnya, faktor ini
sangat perlu mendapat perhatian serius, karena tingkat keberhasilan bangunan
secara umum sangat ditentukan oleh kelengkapan ruang maupun fasilitas yang
ada, begitu juga dengan ruang baca adalah tempat dimana pengunjung
menghabiskan waktunya untuk aktivitas membaca.
Menurut Hanani dalam Kurniawati menyatakan bahwa saat ini tata ruang
bacaan masih belum menjadi fokus perhatian untuk dibenahi oleh pengelola
perpustakaan. Padahal, suasana ruang bacaan sangat mempengaruhi terhadap
kenyamanan bagi pihak pengguna perpustakaan. Ruang baca perpustakaan yang
nyaman menjadi stimulus atau rangsangan bagi pengunjung perpustakaan untuk
menjadikan perpustakaan sebagaai pengisi waktu luang. Ruang baca ini sekaligus
dapat menarik minat pengunjung untuk membaca.
Ketika muncul kepuasan pelanggan, persepsi pelanggan benar atau salah,
informasi atau kurang informasi adalah realitas yang penting. Ada kecenderungan
untuk setiap perpustakaan untuk menjadi defensif tentang peringkatnya dengan
meningkatkan bahwa kita benar-benar melakukan pekerjaan yang lebih baik
daripada angka yang mencerminkan atau pemustaka hanya tidak menyadari, sikap
yang hanya menutupi kenyataan bahwa perpustakaan telah gagal dalam beberapa
cara. Mungkin ada banyak alasan untuk lebih rendah dari peringkat diharapkan:
tidak memberikan layanan yang diinginkan, kurangnya kualitas dalam pelayanan,
3kebutuhan untuk pelatihan staf, atau tidak mengkomunikasikan nilai perpustakaan
kepada pelanggan dan keputusan stakeholder.
Karena perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar adalah pusat pencarian informasi mahasiswa, dosen dan pegawai. Jika
layanan di perpustakaan itu jelek pasti akan sepi pengunjungnya padahal visi
perpustakaaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah
menjadi sumber informasi dan mencerdaskan Mahasiswa dan Dosen Universitas
Muslim Indonesia Makassar. Oleh karena itu, perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar harus memberikan layanan prima kepada
user dan koleksi yang up to date.
Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh
pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. Artinya
salah satu titik penghubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa
perpustakaan adalah layanan itu sendiri. Perpustakaan harus mampu merespon
dengan menyediakan layanan yang terbaik untuk pemustaka, sehingga
pustakawan dituntut untuk dapat melayani dengan sebaik-baiknya untuk
mendapatkan hasil yang optimal.











“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka   menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan  mereka   dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya” (Departemen Agama RI, 2008: 72).
Ayat tersebut menunjukkan pentingnya nilai-nilai moral, etika, dan
akhlak dalam hal ini pustakawan hendaknya bersikap lemah lembut dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka sehingga tercipta hubungan yang baik
diantara keduanya. Sikap lemah lembut akan mendatangkan kebaikan, sedangkan
sebaliknya sikap kasar hanya mendatangkan keburukan. Sikap pustakawan
menentukan keberhasilan dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 tahun 2014 tentang
pelaksanaan UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, pada pasal 14 tentang
standar pelayanan perpustakaan. Layanan perpustakaan dilakukan secara prima
dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka. Setiap perpustakaan menerapkan
tata cara layanan perpustakaan berdasarkan standar nasional perpustakaan. Setiap
perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muslimin
(2014) yang berjudul “Persepsi pemustaka tentang layanan sirkulasi di
perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”
menyatakan bahwa besar kecilnya manfaat yang diberikan perpustakaan kepada
5masyarakat kampus, tergantung pada persepsi yang baik atau tidak baik dari
masyarakat tersebut. Persepsi yang baik akan ditimbulkan oleh pelayanan
perpustakaan yang baik. Masyarakat yang mempunyai persepsi yang baik
terhadap perpustakaan, maka akan memanfaatkan perpustakaan tersebut, bila
persepsinya buruk, maka mereka tidak akan tertarik mengunjungi perpustakaan.
Keberadaan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka sangat
ditunjang oleh beberapa faktor antara lain keberadaan koleksi, tenaga/pustakawan,
dan sistem layanan yang efektif dan efisien. Apabila faktor-faktor tersebut diatas
terlaksana dengan baik, proses komunikasi pustakawan di lingkungan kerjanya
tercipta dengan baik, dengan kata lain, meskipun koleksi kurang efektif akan
tetapi ditunjang dengan sistem layanan yang baik, kepuasan pemustaka yang
diharapkan dapat tercapai. Ini berarti bahwa bagian layanan di suatu perpustakaan
sangat dipengaruhi oleh tingkat para pemustaka perpustakaan tersebut.
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar merupakan salah satu
perguruan tinggi swasta berada di bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan
Kopertis Wilayah VIII, dan juga sebagai perpustakaan yang memiliki akreditasi A
serta disebut sebagai perpustakaan yang sudah sesuai dengan standar, yang
memiliki tujuan untuk memberikan layanan kepada pemustaka, sebagai sumber
belajar, dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan perguruan tinggi tersebut.
Observasi awal yang peneliti lakukan ditemukan bahwa pemustaka merasa tidak
nyaman dan tidak puas dengan fasilitas yang sudah disediakan di layanan baca.
Kenyataan-kenyataan yang dijumpai di Perpustakaan Utsman Bin Affan
UMI Makassar, pada umumnya, sering terdengar adanya keluhan-keluhan atau
6ada pertanyaan-pertanyaan ketidakpuasan pemustaka atas layanan yang diberikan
oleh perpustakaan yang ada dibagian layanan. Padahal perpustakaan sebagai
tempat layanan informasi kepada pemustaka harus dapat memberikan layanan
yang sebaik-baiknya kepada pemustaka. Sebagaimana tujuan perpustakaan
memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca,
serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik meneliti bagaimana
persepsi pemustaka tentang layanan baca di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
Makassar.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana persepsi pemustaka tentang layanan ruang baca di
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas dan
sebagaimana layaknya sebuah penelitian harus memiliki tujuan yang jelas dan
adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang layanan ruang baca di
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar.
2. Manfaat penelitian
a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dalam memberdayakan
atau memberdayagunakan atau mendayagunakan perpustakaan pada
7umumnya dan perpustakaan perguruan tinggi pada khususya dalam upaya
memanfaatkan layanan yang diberikan guna memenuhi kebutuhan pemustaka
dengan semaksimal mungkin.
b. Penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan perbandingan bagi pengelola
perpustakaan atau kepala siapa saja yang ingin meneliti masalah yang sama
dengan penelitian ini, dengan meningkatkan mutu layanan baca di
perpustakaan kepada pemustaka/pengguna.
c. Untuk menambah pengalaman penulis didalam menerapkan teori-teori yang
telah dipelajari dengan kenyataan di lapangan (tempat meneliti)
d. Dapat dijadikan masukan bagi perpustakaan sebagai alat untuk mengevaluasi
layanan baca di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar sehingga
dapat meningkatkan mutu layanan yang lebih baik.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Persepsi Pemustaka tentang Layanan Baca di
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar”. Untuk memberikan penjelasan
terhadap kata-kata yang dianggap perlu dalam judul tersebut maka perlu penulis
definisikan selain itu menghindari kemungkinan adanya kesalahpahaman bagi
para pembaca, penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang
terkandung dalam judul skripsi ini, yaitu:
a. Persepsi adalah merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali
oleh proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat
8indera, kemudian ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, dan baru
kemudian individu menyadari tentang suatu yang dinamakan persepsi.
b. Pemustaka adalah seseorang, sekelompok orang atau lembaga yang
berkunjung ke perpustakaan untuk mencari informasi dan memanfaatkan
berbagai fasilitas serta layanan yang telah disediakan di dalam
perpustakaan.
c. Layanan adalah sarana yang menjadi penghubung anatara pustakawan
dengan pemustaka dalam proses penelusuran informasi.
d. Baca, membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan menuliskan atau hanya dengan hati); mengeja atau melafalkan apa
yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, meramalkan, menduga, dan
memperhitungkan.
e. Layanan baca adalah sarana yang menjadi penghubung antara pustakawan
dengan pemustaka dalam proses penelusuran informasi untuk melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa definisi
operasional dari judul Persepsi pemustaka tentang layanan baca di perpustakaan
Utsman Bin Affan UMI Makassar yaitu pandangan atau paradigma pemustaka
tentang layanan baca.
1. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis membatasi ruang
lingkup penelitian dan mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan
9dengan judul yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Dan adapun
ruang lingkup yang akan dibahas pada bagian layanan baca di perpustakaan
Utsman Bin Affan UMI Makassar. Waktu penelitian tanggal 10 Oktober sampai
dengan 03 November 2016.
E. Kajian Pustaka
Uraian tentang perpustakaan dan layanannya telah banyak disinggung
oleh berbagai pakar perpustakaan dan psikolog, baik melalui seminar maupun
tertuang dalam bentuk buku seperti:
1. Psikologi Perpustakaan ditulis oleh (Suwarno, 2009: 52-57), yang
didalamnya dijelaskan mengenai persepsi, interaksi, perpustakaan sebagai
unit kerja, struktur organisasi perpustakaan, sejarah singkat, perkembangan
psikologi, ancaman dan tantangan perpustakaan, suatu ilmu yang
mempelajari tentang jiwa manusia.
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, literature diterbitkan oleh perpustakaan Nasional RI, dan
literature ini membahas mulai tentang undang-undang perpustakaan yang
didalamnya mencakup: ketentuan umum hak, kewajiban dan kewenagan,
standar nasional perpustakaan, koleksi perpustakaan, layanan perpustakaan,
pembentukan, penyelenggaraan, serta pengolahan dan pengembangan
perpustakaan.
3. Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka Terhadap Mutu Layanan
Perpustakaan ditulis oleh (Mathar, 2011: 3-49), yang didalamnya
mengenai pengertian perpustakaan, koleksi perpustakaan, mutu layanan
10
perpustakaan, dan persepsi pemustaka tentang organisasi, hubungan antara






Persepsi sebagai suatu proses membuat penilaian atau membangun kesan
mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan
seseorang. Sebagai contoh apabila seseorang tertarik untuk melihat lawan jenis
yang melintas di depannya, terjadi suatu proses penilaian terhadap orang tersebut
dengan berbagai ciri dan aksesoris yang digunakan. Ciri-ciri itu tadi adalah
sekumpulan informasi sensoris yang tidak bermakna sebelum dimaknai orang
tersebut. Makna itu merupakan kualitas hasil penelitian, misalnya cantik, indah
dan lain-lain, (Wiji Suwarno, 2009: 52).
Sommeng memberikan definisi mengenai persepsi yaitu persepsi adalah
suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses
sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Karena itu proses
dari proses penginderaan yang merupakan proses pendahuluan dari proses
persepsi. (Sommeng, 2012: 57). Selanjutnya, Wirawan dalam Jasmin,
mengemukakan bahwa “persepsi merupakan penginderaan yang disatukan dan
dikoordinasikan dalam pusat saraf yang lebih tinggi (otak) sehingga manusia
dapat mengenali dan menilai objek-objek melalui inderanya, yaitu penglihatan,
perasa, pencium dan alat pendengar” (Jasmin, 2008: 8).
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Thoha menyatakan bahwa: “persepsi merupakan suatu penafsiran yang
unik terhadap situasi (dalam aktivitas penyelenggaraan pelayanan perpustakaan)”.
(Miftah Thoha, 2004: 124). Harold, J. Leafik dalam Rohaya, mengatakan bahwa:
Dalam memandang suatu objek setiap orang mempunyai penglihatan yang
berbeda, perbedaan ini disebabkan karena tanggapan dan pendapat seseorang
berlainan atau setiap orang mengubah dunia yang sebenarnya dengan cara yang
berbeda dengan orang lain. Pandangan dan tanggapan seperti ini yang sering
diidentikkan dengan persepsi” (Rohaya, 1993: 28).
Selanjutnya dalam Kamus Psikologi Komunikasi yang dikutip oleh
Jalaluddin mendefinisikan bahwa: “Persepsi adalah seseorang yang sadar akan
sesuatu dalam lingkungan melalui indera-indera yang dimilikinya, pengetahuan
lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data indera” (Jalaluddin Rahmat,
1991: 60). Proses interpretasi ialah proses berpikir yang merupakan kemampuan
khas yang dimiliki oleh manusia. Dengan demikian persepsi adalah suatu proses
pemahaman mengenai hubungan peristiwa-peristiwa, objek-objek sosial dengan
cara merasakan dan menginterpretasikan lewat pengalamannya. Pemahaman dan
penilaian yang merupakan bagian dari interpretasi itu, dalam konteks sosial dapat
dihubungkan dengan definition of situation, yaitu penilaian terhadap situasi
tertentu yang diwarnai oleh kondisi subyektif pelaku bersangkutan.
Diterimanya suatu stimulus oleh seseorang yang akan mengakibatkan
timbulnya suatu tanggapan, maka hal tersebut akan terlihat secara kejiwaan,
stimulus atau rangsangan akan lebih cepat diterima apabila mendapat keuntungan,
kesesuaian dan kemudahan. Persepsi sangat ditentukan oleh bentuk dan kondisi
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stimulus (rangsangan atau dorongan), demikian juga persepsi seorang dapat
menghasilkan suatu kesan yang juga dapat mempengaruhi sikap orang itu
terhadap objek yang diamati. Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif
yang dialami setiap orang ketika berusaha memahami informasi yang
diterimahnya. Kunci untuk memahami persepsi itu merupakan suatu penafsiran
yang unik terhadap situasi dan pencacatan yang benar terhadap situasi. Persepsi
ini merupakan proses unik menggambarkan sesuatu yang kadang-kadang berbeda
dengan kenyataannya. Boleh dikatakan bahwa persepsi yang demikian merupakan
praduga atau anggapan sesaat.
Persepsi dipengaruhi oleh tiga faktor sebagaimana yang dikemukakan
oleh Mulyadi antara lain: (1) membentuk persepsi itu sendiri (2) stimulus yang
berupa objek maupun peristiwa tertentu. Dan (3) situasi dimana pembentukan
persepsi itu sendiri (Jasmin, 2008: 9). Secara umum dapat dikatakan bahwa
terdapat 3 faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yaitu: diri sendiri, faktor
sasaran, dan faktor situasi.
Secara khusus hal-hal yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai
berikut:
a. Pengalaman
Pengalaman merupakan segala sesuatu yang dialami sekarang diperoleh
dari hasil interaksi dengan lingkungan, pengalaman tersebut turut mempengaruhi
persepsi seseorang terhadap objek yang diamati.
b. Sosialisasi
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Proses sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat
khusus.
c. Wawasan
Persepsi turut pula dipengaruhi wawasan pemikiran terhadap objek yang
diamati serta manfaat objek tersebut dimasa datang.
d. Pengetahuan
Faktor pengetahuan terhadap objek yang diamati sangat diperlukan





Pemustaka (User) adalah orang, sekelompok orang, atau lembaga yang
memanfaatkan fasilitas dan/atau layanan suatu perpustakaan, (Lasa Hs, 2009:
237).
Definisi yang dikemukakan oleh Lasa Hs, sama dengan apa yang
tercantum dalam Undang-Undang tentang perpustakaan No. 43 tahun 2007,
tepatnya yang tercantum pada Bab 1, ayat 1, pasal 9 didefinisikan bahwa
pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang,
masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.
Sedangkan dalam kamus kepustakawanan Indonesia mengatakan bahwa
pemustaka adalah orang, sekelompok orang atau lembaga yang memanfaatkan
fasilitas dan/atau layanan suatu perpustakaan. (Lasa, 2009: 237).
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Hal ini didukung oleh Undang-Undang tentang perpustakaan yang
menyatakan bahwa pemustaka atau masyarakat mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh layanan serta memanfaatkan dan mendayagunakan fasilitas
perpustakaan dan berperan serta dalam pengawasan dan evaluasi terhadap
penyelenggaraan perpustakaan. Sedangkan kewajiban pemustaka atau masyarakat
adalah menjaga dan memelihara kelestarian koleksi perpustakaan, dan menjaga
ketertiban, keamanan dan kenyamanan lingkungan perpustakaan.
Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik
koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). Ada berbagai
jenis pemustaka seperti mahasiswa, guru, dosen, dan masyarakat bergantung pada
jenis perpustakaan yang ada (Suwarno, 2009: 80).
Menurut Sutarno dalam Kamus Perpustakaan dan Informasi
mendefinisikan pemustaka adalah kelompok orang dalam masyarakat yang secara
intensif mengunjungi dan memakai layanan dan fasilitas perpustakaan (Sutarno,
2008: 150). Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki pemustaka adalah orang yang
ditemuinya tatkala orang tersebut memerlukan data primer atau menghendaki
penelusuran bibliografi (Sulistyo-Basuki, 1993: 199).
Berdasarkan definisi diatas dapat dipahami bahwa pemustaka merupakan
orang, maupun sekelompok orang yang menggunakan fasilitas dan layanan yang
ada di perpustakaan. Perpustakaan dapat dikatakan berhasil mencapai tujuannya
jika terdapat pemustaka yang memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada.
Semakin banyak pemustaka yang memanfaatkan semakin dapat dikatakan
perpustakaan tersebut maju dan berkembang. Dengan demikian untuk merekalah
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perpustakaan dibangun dan pemustaka perlu secara berkelanjutan diupayakan
dengan tujuan agar mereka terus memnafaatkan perpustakaan.
1. Hak dan kewajiban pemustaka dalam perpustakaan
Dalam memperoleh layanan perpustakaan, pemustaka mempunyai hak
dan kewajiban. Hak dan kewajiban ini perlu diperjelas agar suasana perpustakaan
tetap kondusif untuk mencari informasi maupun pengetahuan. Perpustakaan
adalah tempat berinteraksi para pemustaka, maupun pemustaka dengan tenaga
perpustakaan. Mereka adalah manusia yang berkomunikasi dan saling mengharai,
(Achmad, 2012: 39-40).
Hak dan kewajiban ini biasanya dituangkan dalam tata tertib sebuah
perpustakaan, secara umum hak dan kewajiban pemustaka yaitu:
a. Memperoleh informasi yang berkualitas
b. Memperoleh layanan dengan cepat, benar, ramah dan nyaman
c. Meminjamkan koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dan lain-lain
sesuai dengan kebutuhannya
d. Memanfaatkan fasilitas perpustakaan seperti Wifi, Internet, ruang diskusi,
study carel, ruang baca dan fasilitas lain yang disediakan perpustakaan
e. Memesan koleksi seperti buku, jurnal, atau majalah untuk dibelikan oleh
perpustakaan sebagai koleksi baru maupun koleksi tambahan
f. Memberikan masukan kepada tenaga perpustakaan untuk pengembangan
perpustakaan secara menyeluruh, dan
g. Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang ada
di perpustakaan.
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2. Identifikasi kebutuhan informasi perpustakaan
Salah satu tips yang perlu dilakukan seseorang pustakwan apabila ingin
menumbuhkan minat kunjung pemustaka adalah perlu mengidentifikasi
kebutuhan informasi pemustaka karena jangan sampai informasi yang kita sajikan,
tidak sesuai dengan yang mereka harapkan. Di bawah ini akan dijelaskan lebih
jelas terkait dengan identifikasi kebutuhan informasi pemustaka.
Melihat pentingnya manfaat dan proses identifikasi untuk mengetahui
dan memahami kebutuhan informasi pemustaka. Terdapat beberapa pendapat
yang menyatakan tentang langkah atau cara yang harus diakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan informasi. Seperti Prawati menyatakan bahwa untuk
mengidentifikasi kebutuhan informasi dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a) Current approach, yaitu memperhatikan kebutuhan pemustaka akan
informasi mutakhir;
b) Everyday approach, yaitu kebutuhan pemustaka akan informasi yang
dibutuhkan sehari-hari;
c) Exhaustic approach, yaitu kebutuhan pemustaka akan informasi secara
menyeluruh;
d) Catching-up approach, yaitu kebutuhan pemustaka akan informasi yang
cepat dan singkat.
Lain halnya dengan Devadason dan Lingam yang menyatakan bahwa
untuk mengidentifikasi kebutuhan pemustaka diperlukan beberapa pengetahuan
yang aktual yang menerapkan berbagai metode untuk mengumpulkan informasi
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tentang faktor yang memengaruhinya. Sampai saat ini tidak ada suatu metode atau
teknik satupun yang mampu mewakili secara keseluruhan. Untuk itu, diperlukan
pemilihan secara seksama dipadukan dengan berbagai metode atau teknik. Selain
itu, tenaga perpustakaan atau pustakawan perlu mengumpulkan atau merekam
kebutuhan informasi secara rinci dan berkelanjutan (Achmad, 2012: 57-58).
2). Indikator Pemustaka
a)   Nyaman
b)   Rajin
c)   Kondisi nyata
C. Pengertian Layanan
Menurut Kamus Besar Indonesia, layanan merupakan kata dasar dari
layanan yang berarti membantu menyiapkan yang diperlukan seseorang,
sedangkan layanan adalah cara melayani. Memiliki arti yang sama dengan
pelayanan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008: 646). Pengertian lain
menjelaskan bahwa layanan adalah fasilitas yang disediakan di perpustakaan
kepada pemakainya untuk memanfaatkan buku dan penyebaran informasi
(Prytherch, 1990: 371).
Perpustakaan perlu melakukan upaya untuk memberikan layanan terbaik
kepada pemustaka agar bahan pustaka yang ada dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Pada prinsipnya, layanan perpustakaan adalah untuk memberikan
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kemudahan kepada pemustaka, hanya saja sistem layanan yang digunakan tiap-
tiap perpustakaan berbeda-beda.
Menurut Granroos (dalam Ratminto, 2005: 2): “Pelayanan adalah suatu
aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat
diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antar konsumen dengan
karyawan atau hal-hal yang disediakan oleh organisasi pemberi pelayanan yang
dimaksudnya untuk memecahkan permasalahan konsumen atau pelanggan”.
Menurut Kotler definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya
tidak terwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat
dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik. Pelayanan merupakan
perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen
demi tercapainya kepuasan pada konsumen itu sendiri. Kotler juga mengatakan
bahwa perilaku tersebut dapat terjadi pada saat, sebelum dan sesudah terjadinya
transaksi. Pada umumnya pelayanan yang bertaraf tinggi akan menghasilkan
kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang yang lebih sering (Kotler, 2003: 83).
Menurut Moenir (2005: 47), “Pelayanan yang hakikatnya adalah
serangkaian kegiatan, karena ia merupakan proses, sebagai proses pelayanan
berlangsung secara rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan orang
dalam masyarakat”. Lebih lanjut Moenir (2005: 47) menerangkan bahwa:
Pelayanan umum yang didambakan adalah kemudahan dalam mengurus
kepentingan dalam mendapatkan pelayanan yang wajar, perilaku yang sama tanpa
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pilih kasih dan perlakuan yang jujur dan terus terang. Disamping itu, ia juga
menambahkan bahwa kelancaran layanan hak-hak tergantung pada kesediaan para
petugas terhadap kewajiban yang dibebankan, sistem, prosedur, dan metode yang
memadai, pengorganisasian tugas pelayanan yang tuntas, pendapatan petugas atau
pegawai yang cukup untuk kebutuhan hidupnya, kemampuan atau keterampilan
pegawai, dan sarana kerja yang memadai.
Menurut Suparlan layanan adalah usaha pemberian bantuan atau
pertolongan kepada orang lain, baik berupa materi maupun non materi agar orang
itu dapat mengatasi masalahnya sendiri (Suparlan, 2000: 35). Sementara itu
menurut Moenir layanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas
orang lain secara langsung (Moenir, 2005: 47). Oleh karena itu menurut Supranto
layanan adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa merupakan suatu yang harus
dikerjakan dengan baik (Supranto, 2006: 226).
Adapun menurut Ratminto layanan adalah suatu aktivitas atau
serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi sebagai akibat
adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang
disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud untuk
memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan (Ratminto, 2005: 2).
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, layanan atau pelayanan berarti perihal
atau cara melayani, atau usaha melayani kebutuhan orang lain. Dalam pernyataan
ini bermakna perihal, cara melayani kebutuhan yang berupa informasi kepada
pengguna (Tim Penyusun, 2002: 646).
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3) Indikator Layanan
a)    Kemudahan
b)    Pemberi bantuan
c)    Menghasilkan kepuasan
d)   Menyiapakan
D. Ruang Baca
Ruang baca merupakan ruang yang digunakana oleh pemustaka atau
pengunjung perpustakaan untuk membaca bahan pustaka. Ruang baca bukanlah
sekedar ruangan untuk membaca, melainkan sebagai sarana perekaman informasi
dari sumber ilmu agar lebih “khusyuk”. Penempatan ruang baca pada umumnya
berdekatan dengan koleksi, atau ruang koleksi dan ruang baca digabungkan dalam
satu ruangan jika layanan yang dilakukan sistem terbuka. Fasilitas baca adalah
perlengkapan perpustakaan yang disediakan di ruang baca untuk keperluan
pengunjung perpustakaan seperti meja baca, kursi baca dan study carrel.
Menurut Bapadal (2009: 150) penataan ruang dan perlengkapan yang
tersedia harus ditata dan dirawat dengan baik sehingga benar-benar menunjang
penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi secara efektif dan efisien.
Keberadaan perpustakaan di lingkungan perguruan tinggi tidak akan ada artinya
jika perpustakaan tidak ada yang mengunjungi baik mahasiswa maupun dosen.
Untuk menghindari hal tersebut maka perlu bagi pengelola perpustakaan agar
lebih memperhatikan dan mengelola layanan ruang baca di perpustakaan untuk
membuat pembaca merasa nyaman berada di ruang baca perpustakaan tersebut.
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Dengan adanya ruang baca di perpustakaan diharapkan dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa dalam membaca. Karena, dengan membaca dapat membuka
jendela ilmu pengetahuan yang lebih luas, sehingga dapat melahirkan pendidikan
yang berkualitas dan mampu beranalisis. Kemampuan analisis sangat dipengaruhi
oleh membaca karena membaca dapat mengasah inteligensi, kecakapan
berbahasa, berkomunikasi dan menulis.
Secara sederhana, perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah
gedung yang dijadikan sebagai tempat pengumpulan buku-buku sekaligus sarana
untuk membaca bagi kalangan mahasiswa maupun dosen. Berdasarkan berbagai
pendapatyang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
merupakan sebuah ruangan yang dipergunakan untuk menyimpan dan memelihara
berbagai jenis bahan pustaka yang sepenuhnya diperuntukkan sebagai sumber
informasi oleh setiap pemakainya dengan tujuan agar dapat menunjang program
belajar mengajar, dengan cara usaha untuk menyediakan sumber-sumber
informasi dalam bentuk karya tulis, cetak dan rekaman seperti naskah buku,
terbitan berkala, surat kabar, brosur, folder, film dan sejenis lainnya.
Adanya layanan ruang baca yang memadai harus didukung pemahaman
mahasiswa mengenai beberapa aspek dalam pemanfaatan layanan perpustakaan,
khususnya layanan ruang baca perpustakaan. Merujuk pada teori yang
dikemukakan oleh Bloom (dalam Sudrajat, 2008) yang menerangkan bahwa
segenap usaha sebaiknya diarahkan untuk terjadinya perubahan perilaku peserta
didik secara menyeluruh dengan mencakup semua kawasan perilaku.
 Kawasan kognitif (pengetahuan)
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Merupakan kawasan perilaku individu yang berkaitan dengan aspek-aspek
intelektual atau berfikir secara nalar.
 Kawasan Afektif (Sikap)
Merupakan kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional seperti perasaan,
minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya.
 Kawasan Psikomotorik (keterampilan)
Merupakan kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang
melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi
psikis.
Apabila dikaitkan dengan konteks penggunaan layanan ruang baca
perpustakaan, maka dapat diartikan sebagai berikut:
 Pengetahuan
Merupakan kemampuan mahasiswa untuk mengetahui cara pemanfaatan
layanan perpustakaan, misalnya denga cara pemustaka mengakses katalog
untuk menemukan sumber informasi yang dicari.
 Sikap
Merupakan kemampuan mahasiswa dalam mengartikan perpustakaan sebagai
sarana untuk mencari informasi dan belajar, sehingga perpustakaan akan
selalu menjadi tempat utama dalam meningkatkan khasanah ilmu siswa.
 Keterampilan
Merupakan kemampuan mahasiswa untuk menggunakan layanan ruang baca
semaksimal mungkin, merawat, menjaga koleksi misalnya tidak merusak
koleksi-koleksi yang tersedia di perpustakaan saat dibaca di ruang baca.
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Dalam pemanfaatan layanan  ruang baca di perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar oleh mahasiswa selaku pengguna
layanan, seorang mahasiswa dapat dikategorikan memanfaatkan layanan tersebut
apabila ada perubahan perilaku yang progresif pada diri mahasiswa tersebut sesuai
dengan sisi manfaat yang terdapat dalam layanan ruang baca perpustakaan.
Pada ranah kognitif atau pengetahuan, dalam bab selanjutnya dapat
digambarkan bahwa hampir semua mahasiswa sudah memahami mengenai status
keanggotaan perpustakaan mereka, peraturan yang diterapkan dan memiliki
pemahaman mengenai fasilitas di ruang baca perpustakaan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa dari segi ranah pengetahuan, siswa sudah dapat dikategorikan
memanfaatkan layanan ruang baca perpustakaan dengan baik.
Sedangkan pada ranah efektif (sikap atau emosi) pada bab penyajian data
sebelumnya, dapat dilihat bahwa hampir semua smahasiswa sudah pernah
melakukan kunjungan ke perpustakaan dengan dominasi tujuan adalah kegiatan
membaca di ruang baca perpustakaan. Dalam bab sebelumnya juga dapat
diketahui bahwa mahasiswa sering melakukan kunjungan ke ruang baca
perpustakaan dengan tujuan membaca koleksi bahan pustaka perpustakaan.
Intensitas kunjungan juga termasuk rutin. Kemudian, apabila dilihat dari
gambaran perolehan manfaat dari ruang baca perpustakaan, hampir semua
mahasiswa menyatakan manfaat-manfaat berupa memudahkan dalam belajar,
diskusi, membaca koleksi buku, memperoleh pengetahuan baru, meningkatkan
motivasi dalam belajar, memudahkan dalam pergaulan dan memudahkan dalam
mengerjakan tugas. Dalam gambaran perilaku mahasiswa inilah sesorang
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mahasiswa dapat dinyatakan memiliki sikap yang baik dalam memanfaatkan
layanan ruang baca perpustakaan.
Selanjutnya, merupakan gambaran perilaku siswa pada ranah
psikomotorik atau keterampilan. Keterampilan yang dimaksud adalah kemampuan
mahasiswa dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan yang ada. Dalam bab
penyajian data sebelumnya mahasiswa sudah mampu menguasai cara penggunaan
katalog perpustakaan. Kemudian dari hasi data dan probbing pada bab penyajian
data sebelumnya dapat digambarkan bahwa hampir semua mahasiswa
disimpulkan dapat bersikap kritis dan inovatif dalam menawarkan suatu inovasi
terhadap perkembangan perpustakaan.
Jadi, kesimpulannya adalah ruang baca tidak hanya sekedar ruangan
untuk membaca. Ruang baca di perpustakaan memiliki andil penting dalam
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk menggunakan berbagai layanan yang
diberikan pihak perpustakaan kepada para mahasiswa selaku pemustaka. Dengan
adanya ruang baca dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai
pentingnya perpustakaan. Selain itu, pemanfaatan layanan ruang baca
perpustakaan juga sangat dirasakan oleh mahasiswa dalam menambah wawasan
mengenai informasi-informasi yang tidak didapat di dalam kelas. Ruang baca juga
sangat bermanfaat dalam melatih kesadaran mahasiswa dalam merawat fasilitas
kampus. Apabila ditinjau dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
mahasiswa terhadap pemanfaatan layanan ruang baca, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Universitas Muslim Indonesia Makassar sangat memanfaatkan
layanan ruang baca dengan baik.
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Universitas Muslim Indonesia Makassar yang merupakan salah satu
perguruan tinggi swasta berada dibawah  Koordinator Kopertis Wilayah IX dan
Kopertis Wilayah VIII, yang memiliki perpustakaan sangat memadai yang
dilengakapi ruang baca yang representatif membuat mahasiswa sebagai pengguna
layanan perpustakaan lebih termotivasi untuk belajar, meningkatkan pergaulan
mahasiswa antar teman dalam suasana diskusi, bahkan diskusi ilmiah. Tentu saja,
hal ini dapat mempengaruhi mahasiswa dalam berfikir dan bersikap ilmiah.
4) Indikator Ruang Baca
a)    Penempatan/Tempat
b)    Fasilitas
c)    Ruang Baca
E. Gambaran Umum Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar berdiri sejak
didirikannya Universitas Muslim Indonesia yang merupakan salah satu perguruan
tinggi swast beradaa di bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertis
Wilayah VIII, tepatnya tanggal 23 Juni 1954. Berlokasi di kampus I Jalan Kakatua
No 27 Ujung Pandang. Keberadaan perpustakaan UMI sudah cukup lama, tetapi
baru dikelolah secara profesional dengan cara yang sangat sederhana semenjak
tahun 1976. Pada tanggal 23 Juni 1990 bertepatan milad UMI yang ke-36,
perpustakaan pusat pindah ke kampus II yang berlokasi di jalan Urip Sumoharjo
km. 05 Makassar, ditandai dengan diresmikannya gedung perpustakaan berlantai
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III oleh Bapak Direktur Perguruan Tinggi Swasta yaitu Prof. Dr. Yuhara Sukra,
kemudian diberi nama “Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia”. Pada tahun 1994 perpustakaan UMI sudah menggunakan sistem
Komputerisasi dengan program Sipisis. Pada tanggal 15 Desember 2014 beralih
ke program SLIMS yang bertujuan untuk memudahkan pelayanan kepada para
pemustaka.
2. Visi dan Misi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar
1. Visi
Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sebagai pusat
informasi dakwwah dibidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha mewujudkan
civitas akademik UMI menjadi insan kamil yang berilmu amaliah dan beramal
ilmiah serta mampu melaksanakan tridarma perguruan tinggi secara utuh, ikhlas
dan penuh rasa pengabdian kepada Allah Swt.
2. Misi
1. Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah, beramal ilmiah dan
berakhlakul karimah yang adaptif, transformatife dan inovatif.
2. Memberikan layanan informasi keilmuan dan keislaman kepada civitas
akademika UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha perluasan kesempatan
belajar mengajar, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan dakwah.
3. Mengembangkan system dan metode perpustakaan digital dalam usaha
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi kesejagatan,
dan pencerdasan kehidupan umat.
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3. Struktur Organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberikan
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan,
evaluasi, prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam
setiap organisasi.
Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam suatu wadah
dengan maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya.
Menurut Bernard organisasi adalah suatu sistem mengenai usaha-usaha kerjasama
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James D. Mooney
merumuskan bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan
hirarkis dan selalu terdapat hubungan antara seseorang atau kelompok orang yang
disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi,
tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggrakan secara terus menerus,
maka harus dikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan efektivitas organisasi
akan berjalan mulus. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja
sama serta pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional seorang
bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerja
sama dengan pemegang tanggung jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan
sukses suatu pekerjaan dan dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah
29
ditentukan, maka selayaknyalah dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga
jelas tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak.
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan Utsman Bin
Affan UMI Makassar sebagai berikut:
Gambar 1 : Struktur Organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar.


































Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka tentang layanan baca di
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
Berdasarkan jenisnya maka penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang
menggunakan angka-angka.
B. Lokasi dan Waktu penelitian
Alasan peneliti melakukan di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
Makassar yaitu setelah melakukan observasi di lapangan, dan melihat kondisi
perpustakaan yang jika dilihat dari lokasi yang strategis yaitu yang terletak di
jalan Urip Sumoharjo No. 225 Makssar, serta gedung yang cukup memadai, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di perpustakaan tersebut serta ingin
mengetahui Layanan baca yang ada di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
Makassar. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 10 Oktober sampai dengan
tanggal 03 November 2016.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:90). Adapun yang
menjadi populasi penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung ke
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perpustakaan Utsaman Bin Affan UMI Makassar, berdasarkan jumlah pemustaka
selama satu bulan pada bulan September terhitung dari tanggal 01 sampai tanggal
30 September yaitu berjumlah 562 mahasiswa dari 2.250 keseluruhan mahasiswa
yang berkunjung di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 81). Metode yang digunakan dalam
menentukan sampel yaitu probability sampling. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk menjadi anggota sampel. Selanjutnya Arikunto
menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih
baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% atau antar 20-25%
tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang tersedia (Arikumto).
Penarikan sampel dilakukan dengan Proposional random sample (sampel
acak) dengan perimbangan subjek yang diteliti itu mempunyai sifat dan
kemampuan yang hampir sama (Homogen). Jumlah populasi yang diteliti adalah
seluruh pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
Makassar pada bulan September sebanyak 562 mahasiswa. Dalam penelitian ini
ditetapkan jumlah sampel 10% dari jumlah populasi yang ada atau 10% dari 2.250
pemustaka. Jadi, jumlah sampel yang diteliti sebanyak 56 orang.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung
proses penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian. (Quraisy, 2013:
23).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket
(kuesioner), yakni seperangkat pernyataan tertulis yang disediakan peneliti kepada
responden untuk dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti dalam
mdngumpulkan data.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data yaitu:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui
penelitian di lapangan  (Field research) dengan teknik sebagai berikut:
a. Daftar angket, yaitu membuat format pertanyaan yang telah disusun,
kemudian dibagikan kepada para pemustaka untuk diisi kemudian
dikumpulkan kembali sebagai alat bantu peneliti untuk membuat suatu
kesimpulan.
b. Observasi, menurut Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. (Sugiyono, 2012: 226). Penelitian ini
mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan, khususnya persepsi
pemustaka tentang layanan baca di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
Makassar. Kemudian diketahui beberapa fakta serta data di lapangan yang
selanjutnya akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut.
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2. Data sekunder, yaitu merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Berupa bahan-
bahan tertulis seperti buku dan dokumen, serta literatur yang ada
kaitannya dengan penelitian.
F. Uji Validitas dan Realibitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesalahan suatu
instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas
yang tinggi sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
yang rendah. (Arikunto, 2013: 211).
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pertanyaan)
kuesioner. Untuk menganalisisnya dengan menggunakan metode korelasi
pearson’s product moment, yaitu dengan cara mengkorelasi setiap skor item
dengan skor total. Skor total item merupakan jumlah dari total keseluruhan item.
Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan dari hasil penyebaran angket
(kuesioner), maka dapat diketahui bahwa nilai dari r tabel sebsesar 0,263 (lihar r
tabel Distribusi Nilai r tabel Signifikansi 5%). Dengan demikian nilai r hitung
lebih besar dari nilai r tabel, maka item-item soal dikatakan valid atau layak untuk
dijadikan angket penelitian.
Pengumpulan datanya menggunakan kuesioner dengan perhitungan
menggunakan skala likert, yakni: skor 1 = tidak setuju, 2 = Ragu-ragu, 3 = kurang
setuju, 4 = setuju. Setelah membagikan kuesioner kepada para responden, maka
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selanjutnya data tersebut akan ditabulasi. Adapun hasil output dari hasil uji
validitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrument
Butir Soal R Hitung R Tabel Valid/ Tidak Valid
1 0,704 0,263 Valid
2 0,737 0,263 Valid
3 0,314 0,263 Valid
4 0,709 0,263 Valid
5 0,485 0,263 Valid
6 0,597 0,263 Valid
7 0,446 0,263 Valid
8 0,368 0,263 Valid
9 0,605 0,263 Valid
10 0,665 0,263 Valid
11 0,801 0,263 Valid
12 0,1000 0,263 Valid
Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS v 21
2. Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji
reliaabilitas, yaitu item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi
dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Dan selanjutnya item-item yang dinyatakan
valid akan dimasukkan kedalam uji reliabilitas (mengambil hasil uji validitas
dengan metode korelasi pearson.
Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila dapat mengukur sebuah
gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang
sama. Reliabel adalah kekonsistenan alat ukur dalam memberi hasil yang sama.
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan
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data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi
instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel. Hal ini tidak berarti bahwa dengan
menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, otomatis
data penelitian menjadi valid dan reliabel. Hal ini masih bisa dipengaruhi oleh
kondisi objek serta kemampuan peneliti dalam menggunakan instrumen untuk
mengumpulkan data. Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliabel dengan
menggunakan t rumus koefisiensi reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan IBM
SPSS v 21. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini, bila koefisien realibilitas (r 11) > 0,6. Hasil uji reabilitas
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2




Alpha N of Items
.732 12
Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v 21
Nilai Koefisien realibilitas di atas adalah 0,732. Sesuai kriteria, nilai ini
sudah lebih besar dari 0,60, maka hasil data angket memiliki tingkat reliabilitas
yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya.
Pengambilan keputusan untuk uji reabilitas yaitu:
a. Cronbach’s Alpha 0,6 = Reliabilitas buruk
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b. Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 = Reliabilitas diterima
c. Cronbach’s Alpha 0,8 = Reliabilitas baik
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data diperoleh tahap selanjutnya adalah pengolahan data melalui
beberapa tahap, yaitu:
1. Editang
Editang yakni memeriksa kembali berkas-berkas data yang telah
terkumpul sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan baik,
sehingga dapat disiapkan untuk proses berikutnya.
2. Tabulasi
Tabulasi yaitu mentabulasi atau memindahkan jawaban-jawaban
responden kedalam tabulasi atau tabel yang kemudian dicari untuk dianalisa.




P = Angka Presentase
F = Frekuensi Sampel
N = Jumlah Sampel
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah:
0% = Tidak satupun
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1%-5% = Sebagian kecil
26%-49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya
51%-75% = Sebagian besar




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian langsung yang penulis lakukan, tingkat pengembalian angket
100% yakni angket yang penulis sebarkan kepada 56 orang responden,
selanjutnya analisis hasil penelitian akan diuraikan keseluruhannya berdasarkan
hasil dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang telah diperoleh berkaitan
dengan persepsi pemustaka tentang layanan baca di perpustakaan Utsman Bin
Affan UMI Makassar.
B. Analisis Data Deskriptif
Analisis deskriptif tentang hasil penelitian dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang persepsi pemustaka tentang layanan baca di
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Uraian hasil perhitungan statistik
deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana
dituangkan dalam bentuk tabel setiap item di bawah ini.
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muslim
Indonesia Makassar yang berkunjung di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
Makassar. Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui nama,
jenis kelamin, dan jurusan. Nama tidak dikelompokkan karena setiap responden
berbeda, sedangkan identitas responden berdasarkan jenis kelamin dan jurusan
dapat dijelaskan sebagai berikut:
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C. Pembahasan
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu laki-laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden menurut jenis
kelamin dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Responden Frekuensi
Presentase
(%)
1 Laki-laki 21 37,5
2 Perempuan 35 62,5
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-
laki adalah 37,55 atau 21 responden, sedangkan jumlah responden perempuan
adalah 62,5% atau 35 responden.
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b. Responden Berdasarkan Jurusan
Responden berdasarkan jurusan yang diambil secara acak yaitu jurusan
Teknik Sipil, Kesmas, Teknik Pertambangan, Teknik Kimia yang berjumlah 56
responden, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4




1 Teknik Sipil 16 28,6
2 Kesmas 12 21,4
3 Teknik Pertambangan 25 44,7
4 Teknik Kimia 3 5,3
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa jumlah responden jurusan
Teknik Sipil adalah 28,6% atau 16, jumlah responden jurusan Kesmas adalah
21,4% atau 12 responden, jumlah responden jurusan Teknik Pertambangan adalah
44,7% atau 25 responden, sedangkan jumlah responden jurusan Teknik Kimia




Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden
jurusan Teknik Sipil adalah 28,6% atau 16 responden, dan jumlah responden
Kesmas adalah 21,4% atau 12 responden, dan jumlah responden Teknik
Pertambangan  adalah 44,7% atau 25 responden, dan jumlah responden Teknik











Jumlah item pernyataan untuk variabel layanan ruang baca adalah 12 item,
maka total skor variabel layanan ruang baca secara rinci dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel. 5
Total Skor Variabel Layanan Ruang Baca














Dari tabel dapat diketahui total skor untuk variabel layanan ruang baca
adalah 2.300. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
1) Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah
item pernyataan dikali jumlah responden, yaitu: 4 x 12 x  56 = 2.688.
2) Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah
item pernyataan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 12 x 56 = 672.
Rentang skor = ( skor maksimal skor minimal ) : 4 dengan demikian,
rentang skor untuk variabel koleksi : ( 2.688       672 ) : 4 = 504.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan
penilaian responden terhadap layanan ruang baca seperti yang digambarkan pada
garis kontinum sebagai berikut:
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KB CB B SB
. . . . .
654 876 1000 2.500 2.688
2.300
Bagan Rentang Skor Layanan Ruang Baca
Keterangan: KB = kurang baik, CB = cukup baik, B = baik, SB = sangat baik.
Dengan demikian berdasarkan penilaian 56 responden penelitian, skor
variabel layanan ruang baca sebesar 2.300 termasuk kategori baik ( rentang skor
1000 – 2.500 ) atau jika dipersenkan maka dapat dihitung yaitu:
2.300/2.688x100% = 85,56%.
Hal ini nmenunjukkan bahwa layanan ruang baca adalah baik.
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1. Pernyataan Mengenai Persepsi Pemustaka Tentang Layanan
Pernyataan mengenai persepsi pemustaka tentang layanan akan diuraikan
dalam bentuk tabel berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bentuk
tabel frekuensi adalah sebagai berikut:







1 S 4 45 80,4
2 KS 3 4 7,1
3 RG 2 7 12,5
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa penginderaan sangat berpengaruh
terhadap situasi layanan baca di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar,
hal ini dapat terlihat hampir seluruhnya, yaitu terdapat 45 orang responden atau
80,4% yang mengatakan setuju (S), Sebagian kecil, yaitu 4 orang responden atau
7,1% yang menyatakan kurang setuju (KS), sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 7
orang responden atau 12,5% yang mengatakan ragu-ragu (RG) dan tidak ada
satupun responden yang mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai persentase
tertinggi adalah 80,4% dan terendah adalah 0%.
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1 S 4 35 62,5
2 KS 3 18 32,2
3 RG 2 3 5,3
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan kondisi ruang baca sudah sesuai dengan
harapan di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar, hal ini dapat terlihat
sebagian besar, yaitu terdapat 35 orang responden atau 62,5% yang mengatakan
setuju (S), hampir setengahnya, yaitu terdapat 18 orang responden atau 32,2%
yang mengatakan kurang setuju (KS), sebagian kecil, yaitu terdapat 3 orang
responden atau 5,3% yang mengatakan ragu-ragu (RG), dan tidak satupun
responden yang mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 62,5% dan terendah adalah 0%.
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Pernyataan 3: Ruang baca memberikan suasana yang nyaman dengan fasilitas







1 S 4 33 58
2 KS 3 22 39
3 RG 2 1 1,7
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa ruang baca memberikan suasana yang
nyaman dengan fasilitas yang sudah disediakan, hal ini dapat dilihat bahwa
sebagian besar, yaitu 33 orang responden atau 58% yang mengatakan setuju (S),
hampir setengahnya, yaitu terdapat 22 orang responden  atau 39% yang
mengatakan kurang setuju (KS), sebagian kecil, yaitu 1 orang responden atau
1,7% yang mengatakan ragu-ragu (RG), dan tidak ada responden yang
mengatakan  tidak setuju (TS). Adapun nilai persentase tertinggi adalah 58% dan
terendah adalah 0%.
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Pernyataan 4: Rajin berkunjung ke perpustakaan karena melihat dari segi







1 S 4 29 51,8
2 KS 3 26 46,5
3 RG 2 1 1,7
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkkan bahwa rajin ke perpustakaan karena melihat
dari segi fasilitas yang sudah disediakan sangat memuaskan, hal ini dapat dilihat
bawha sebagian besar, yaitu terdapat 29 orang responden atau 51,8% yang
mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu terdapat 26 orang responden
atau 46,5% yang mengatakan kurang setuju (KS), sebagian kecil, yaitu terdapat 1
orang responden atau 1,7% yang mengatakan ragu-ragu (RG), dan tidak ada
satupun responden yang mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai persentase
tertinggi adalah 51,8% dan terendah adalah 0%.
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1 S 4 35 62,5
2 KS 3 19 34
3 RG 2 2 3,5
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan situasi penataan ruang baca sudah rapi dan
nyaman, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar, yaitu terdapat 35 orang
responden atau 62,5% yang mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu 19
orang responden atau 34% yang mengatakan kurang setuju (KS), sebagian kecil,
yaitu terdapat 2 orang responden atau 3,5% yang mengatakan ragu-ragu (RG), dan
tidak ada satupun responden yang mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai
persentase tertinggi adalah 62,5% dan terendah adalah 0%.
49








1 S 4 29 51,8
2 KS 3 23 41
3 RG 2 4 7,2
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan fasilitas yang disediakan sudah cukup baik
dan nyaman serta memberikan kemudahan, hal ini dapat dilihat sebagian besar,
yaitu terdapat 29 orang responden atau 51,8% yang mengatakan setuju (S),
hampir setengahnya, yaitu terdapat 23 orang responden atau 41% yang
mengatakan kurang setuju (KS), sebagian kecil, yaitu terdapat 4 orang responden
atau 7,2% yang mengatakan ragu-ragu (RG), dan tidak ada satupun responden
yang mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai persentase tertinggi adalah
51,8% dan terendah adalah 0%.
50







1 S 4 50 89,3
2 KS 3 4 7,2
3 RG 2 2 3,5
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa senang mengunjungi ruang baca
karena nyaman dan tenang, hal ini dapat dilihat hampir seluruhnya, yaitu terdapat
50 orang responden atau 89,3% yang mengatakan setuju (S), sebagian kecil, yaitu
terdapat 4 orang responden atau 7,2% yang mengatakan kurang setuju (KS),
sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 2 orang responden atau 3,5% yang mengatakan
ragu-ragu (RG), dan tidak ada satupun responden yang mengatakan tidak setuju
(TS). Adapun nilai persentase tertinggi adalah 89,3% dan terendah adalah 0%.
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1 S 4 36 96,5
2 KS 3 2 3,5
3 RG 2 - -
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka merasa nyaman dan
mendapat kemudahan dengan adanya ruang baca, hal ini dapat dilihat bahwa
hampir seluruhnya, yaitu terdapat 36 orang responden atau 96,5% yang
mengatakan setuju (S), sebagian kecil, yaitu terdapat 2 orang responden atau 3,5%
mengatakan kurang setuju (KS), tidak ada satupun responden yang mengatakan
ragu-ragu (RG), dan tidak ada satupun juga responden yang mengatakan tidak
setuju (TS). Adapun nilai persentase tertinggi adalah 96,5% dan terendah adalah
0%.
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1 S 4 26 46,5
2 KS 3 22 39,3
3 RG 2 4 7,1
4 TS 1 4 7,1
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa luas ruang baca sudah cukup besar dan
tidak perlu menambah lagi, hal ini dapat dilihat bahwa hampir setengahnya, yaitu
terdapat 22 orang responden atau 46,5% yang mengatakan setuju (S), hampir
setengahnya juga, yaitu terdapat 22 orang responden atau 39,3%  mengatakan
kurang setuju (KS), sebagian kecil, yaitu terdapat 4 orang responden atau 7,1%
yang mengatakan ragu-ragu (RG), dan sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 4 orang
responden atau 7,1% yang mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai persentase
tertinggi adalah 46,5 dan terendah adalah 7,1%.
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Pernyataan 10: Tempat-tempat baca seperti meja, kursi dan rak buku sudah







1 S 4 28 50
2 KS 3 25 44,7
3 RG 2 2 3,6
4 TS 1 1 1,7
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa tempat-tempat baca seperti meja,
kursi, dan rak buku sudah sesuai dengan keinginan akan menghasilkan kepuasan
bagi pemustaka, hal ini dapat dilihat setengahnya, yaitu terdapat 28 orang
responden atau 50% yang mengatakan setuju (S), hampir setengahnyaa, yaitu
terdapat 25 orang atau 44,7% yang mengatakan kurang setuju (KS), sebagian
kecil, yaitu terdapat 2 orang responden atau 3,6% yang mengatakan ragu-ragu
(RG), sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 1 orang responden atau 1,7% yang
mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai persentase tertinggi adalah 50% dan
terendah adalah 1,7%.
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1 S 4 20 35,7
2 KS 3 26 46,5
3 RG 2 4 7,1
4 TS 1 6 10,7
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa menyiapkan fasilitas di ruang layanan
baca seperti AC, tampak bagus dan nyaman, hal ini dapat dilihat bahwa hampir
setengah, yaitu terdapat 30 orang responden atau 35,7% yang mengatakan setuju
(S), hampir setengahnya juga, yaitu terdapat 26 orang atau 46,5% yang
mengatakan kurang setuju (KS), sebagian kecil, yaitu terdapat 4 orang responden
atau 7,1% yang mengatakan ragu-ragu (RG), sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 6
orang responden atau 10,7% yang mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai
persentase tertinggi adalah 46,5% dan terendah adalah 7,1%.
55
Pernyataan 12: Ruangan baca memberikan suasana yang begitu nyaman dengan







1 S 4 28 50
2 KS 3 24 42,9
3 RG 2 4 7,1
4 TS 1 - -
56 100
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa ruangan baca memberikan suasana
yang begitu nyaman dengan fasilitas yang sudah disediakan, tampak, hal ini dapat
dilihat bahwa setengahnya, yaitu terdapat 28 orang responden atau 50% yang
mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu terdapat 24 orang atau 42,9%
yang mengatakan kurang setuju (KS), sebagian kecil, yaitu terdapat 4 orang
responden atau 7,1% yang mengatakan ragu-ragu (RG), dan tidak ada satupun
responden yang mengatakan tidak setuju (TS). Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 50% dan terendah adalah 0%.
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Berdasarkan uraian tabel-tabel diatas dapat diperoleh hasil dari persepsi
pemustaka tentang layanan perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Maka
penulis memperoleh sebagai berikut:
Tabel 18
Rekapitulasi jawaban 56 responden mengenai persepsi pemustaka
tentang layanan baca di perpustakaan adalah sebagai berikut:
Pernyataan
Skor
S KS RG TS
1 45 4 7 -
2 35 18 3 -
3 33 22 1 -
4 29 26 1 -
5 35 19 2 -
6 29 23 4 -
7 50 4 2 -
8 36 2 - -
9 26 22 4 4
10 28 25 2 1
11 20 26 4 6
12 28 24 4 -
Jumlah 394 215 34 11
Presentase 60,3% 32,9% 5,2% 1,6%
Jumlah total 654
Sumber: Hasil Analisis Data 2016
Pembahasan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 12 butir
pernyataaan mengenai persepsi pemustaka tentang layanan baca di perpustakaan
Utsman Bin Affan UMI Makassar, maka diketahui nilai rata-rata yaitu sebagai
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berikut, terdapat sebagian besar yaitu 394 atau 60,3% yang mengatakan setuju (S),
hampir setengahnya, yaitu 215 atau 32,9% yang mengatakan kurang setuju (KS),
sebagian kecil yaitu, 34 atau 5,2% yang mengatakan ragu-ragu (RG), sebagian
kecil lagi yaitu 11 atau 1,6% yang mengatakan tidak setuju (TS).
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi






Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
beberapa hal terhadap layanan baca di perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar sebagai berikut:
Persepsi pemustaka tentang layanan ruang baca di Perpustakaan Utsman
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar berdasarkan hasil
pengolahan data melalui tabel frekuensi berada dalam kategori baik
dengan skor persentase sebesar 85,56%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka
penulis dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
Diharapkan kedepannya agar layanan ruang baca di perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Makaassar lebih ditingkatakan mengenai fasilitas agar
pemustaka betah dan nyaman, melihat kenyataan selama ini bahwa layanan ruang
baca di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar
sudah lebih baik dibanding dengan perpustakaan lainnya.
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PERSEPSI PEMUSTAKA TENTANG LAYANAN BACA DI PERPUSTAKAAN









1. Pada bagian ini, diharapkan anda dapat menjawab pertanyaan di bawah ini




KS : Kurang Setuju
RG : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
2. Jika terjadi kesalahan dicoret dengan memberi tanda (=) dan kemudian beri
tanda (      ) pada jawaban yang menurut anda sesuai.
PERNYATAAN
Persepsi Pemustaka Tentang Layanan
NO. PERNYATAAN
JAWABAN
S KS RG TS
1.
Penginderaan sangat berpengaruh
terhadap situasi di ruang layanan
baca
2.
Kondisi ruang baca sudah sesuai
dengan harapan
3.
Ruang baca memberikan suasana
yang nyaman dengan fasilitas yang
sudah disediakan
4.
Rajin berkunjung ke perpustakaan
karena melihat dari segi fasilitas
yang sudah disediakan sangat
memuaskan
5. Situasi penataan ruang baca sudah
rapi dan nyaman
6. Fasilitas yang disediakan sudah
cukup baik dan nyaman
7.
Senang mengunjungi ruang baca
karena nyaman dan tenang
8.
Merasa nyaman dan mendapat
kemudahan dengan adanya ruang
baca
9. Luas ruang baca sudah cukup besar
dan tak perlu menambah lagi
10.
Tempat-tempat baca seperti meja,
kursi dan rak buku sudah sesuai
dengan keinginan
11.
Fasilitas yang disediakan di ruang
layanan baca seperti AC, tampak
bagus dan nyaman
12.
Ruangan baca memberikan suasana
yang begitu nyaman dengan fasilitas
yang sudah disediakan
Lampiran 2
No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Total
1 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 33
2 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 1 2 38
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 35
4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 1 2 33
5 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 1 3 37
6 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 42
7 4 3 2 4 2 4 2 4 2 1 1 2 31
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
9 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 43
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45
11 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 43
12 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 43
13 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 38
14 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 41
15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 45
16 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 43
17 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 43
18 4 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 3 39
19 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 32
20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
21 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 45
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47
23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 46
24 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 43
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
26 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45
27 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 34
28 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 42
29 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
31 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 44
32 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 42
33 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 44
34 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 44
35 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 45
36 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 45
37 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 45
38 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 42
39 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 38
40 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 1 2 38
41 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 35
42 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 1 2 33
43 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 1 3 37
44 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 42
45 4 3 2 4 2 4 2 4 2 1 1 2 31
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
47 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 43
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45
49 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 43
50 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 43
51 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 38
52 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 41
53 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 42
54 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 45
55 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 45
Data Tabulasi




X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Total
X1 Pearson Correlation 1 .618** .508** .546** .306* .475** .267* .239 .227 .148 .504** .704** .704**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .022 .000 .047 .076 .093 .275 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X2 Pearson Correlation .618** 1 .431** .570** .154 .660** .277* .106 .295* .402** .622** .737** .737**
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .257 .000 .039 .436 .028 .002 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3 Pearson Correlation .508** .431** 1 .074 .089 .075 .236 .072 -.070 .008 .096 .314* .314*
Sig. (2-tailed) .000 .001 .588 .514 .584 .080 .596 .610 .955 .480 .019 .019
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4 Pearson Correlation .546** .570** .074 1 .391** .458** .439** -.008 .517** .371** .511** .709** .709**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .588 .003 .000 .001 .951 .000 .005 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X5 Pearson Correlation .306* .154 .089 .391** 1 .165 .374** -.178 .056 .320* .513** .485** .485**
Sig. (2-tailed) .022 .257 .514 .003 .224 .005 .190 .682 .016 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X6 Pearson Correlation .475** .660** .075 .458** .165 1 .139 .138 .316* .303* .497** .597** .597**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .584 .000 .224 .307 .310 .018 .023 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X7 Pearson Correlation .267* .277* .236 .439** .374** .139 1 -.106 .300* .319* .465** .446** .446**
Sig. (2-tailed) .047 .039 .080 .001 .005 .307 .437 .024 .017 .000 .001 .001
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X8 Pearson Correlation .239 .106 .072 -.008 -.178 .138 -.106 1 .364** .119 .139 .368** .368**
Sig. (2-tailed) .076 .436 .596 .951 .190 .310 .437 .006 .382 .306 .005 .005
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X9 Pearson Correlation .227 .295* -.070 .517** .056 .316* .300* .364** 1 .474** .329* .605** .605**
Sig. (2-tailed) .093 .028 .610 .000 .682 .018 .024 .006 .000 .013 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X10 Pearson Correlation .148 .402** .008 .371** .320* .303* .319* .119 .474** 1 .599** .665** .665**
Sig. (2-tailed) .275 .002 .955 .005 .016 .023 .017 .382 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X11 Pearson Correlation .504** .622** .096 .511** .513** .497** .465** .139 .329* .599** 1 .801** .801**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .480 .000 .000 .000 .000 .306 .013 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X12 Pearson Correlation .704** .737** .314* .709** .485** .597** .446** .368** .605** .665** .801** 1 1.000**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .019 .000 .000 .000 .001 .005 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Total Pearson Correlation .704** .737** .314* .709** .485** .597** .446** .368** .605** .665** .801** 1.000** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .019 .000 .000 .000 .001 .005 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 4
Hasil Uji Reabilitas SPSS v21
Reliability Statistics
Cronbach's
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